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dari bahan kimiaberbahaya.  
Rancanganpenelitianmenggunakanpreeksperimentalpendekatanonegrouppretest 
posttestdesign.  pengamatandilakukanselama3siklus(3bulan).penelitian ini ingin 
mengetahui pengaruh penggunaan pembalut herbal terhadap kejadian fluor albus 
(keputihan) pada mahasiswa DIII Kebidanan Universitas Malahayati. Sampel dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa DIII Kebidanan Universitas Malahayati Bandar Lampung 
tahun 2017.  
Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa 
pembalutherbalefektifdalammenurunkankejadian fluor albus dengan diperoleh t 
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la dari kankerserviks sebagai penyebab 
kematian wanitanomorsatu diIndonesia. 
 
ME0TODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif, data yang 
dikumpulkan dan diolah berupa data pre 
test dan post test tingkat keputihan, 
serta data penggunaan pembalut 
herbal.Penelitianyangdilakukanmerupaka
npenelitianqu a s i  
eksperimentaldenganpendekatanone 
group pretest post test.Penelitian ini 
meliputi beberapatahapan sebagai 
berikut: 







Universitas Malahayati dengan 
menggunakan kuisioner. 























menurunkan kejadian fluor albus. 










wanita yaitu pembalut herbal 
efektifmenurunkan kejadian fluor 
albus. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh mahasiwi DIII Kebidanan 
Tingkat I Universitas Malahayati 
sebanyak 78 mahasiswa.Sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswi 
DIII Kebidanan yang mengalami 
keputihan sebanyak 38 
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mahasiswa.Teknik pengambilan sampel 















Hasil PH Vagina Sebelumdan Setelah Intervensi 
 
Ph Vagina N Min Mx Mean SD 
Ph VaginaSebelumIntervensi 38 5.0 8.0 5.816 0.8005 











aPh sebelum dan setelah intervensi 
 
Tabel 2. 
Efektifitas PembalutHerbalTerhadap Penurunan Kejadian Fluor Albus 
 








































Beberapa penyebab terjadinya 
keputihan,yaitu penggunaan tisu, 
penggunaan pakaian ketat, penggunaan 
toilet kotor, jarang mengganti 
pantyliner, kebersihan organ 
kewanitaan, cara membasuh yang salah, 
aktifitas fisik yang berlebihan, 
penggunaan pembalut, pola hidup yang 
kurang sehat, stress, penggunaan sabun 
kewanitaan, cuaca lembab, sering mandi 
di air hangat, tinggal di lingkungan 
kotor, kadar gula yang tinggi, sering 
berganti pasangan seksual, kondisi 
hormone, sering menggaruk organ 
kewanitaan, infeksi akibat kondom 
tertinggal, infeksi karena benang AKDR. 
Diantara faktor-faktor penyebab 
keputihan tesebut, perilaku personal 
hygiene menjadi pencetus utama 
terjadinya keputihan. Bahari (2012). 
Salah satu penyebab wanita 
terjangkit penyakit infeksi disebabkan 
oleh pemakaian pembalut yang 
berkualitas buruk. Kebanyakan produsen 
pembalut wanita menggunakan bahan-
bahan kimia yang berbahaya bagi 
penggunanya dan mengakibatkan 
berbagai penyakit dalam system 
reproduksi wanita (Rozi,2013).  
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Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian terkait dalam jurnal 
kesehatan oleh Syantriani (2009) 
mengenai factor resiko kanker serviks di 
RSUP Dr.Wahidin SudirohusodoMakasar 
dengan desain case control terhadap 213 
responden dengan teknik wawancara 
menggunakan kuesioner secara 
accidental sampling. Didapatkan hasil 
bahwa penggunaan pembalut , 
penggunaan sabun pembersih 
kewanitaan, status social ekonomi dan 
pasangan pria yang tidak disirkumsisi 
merupakan factor resiko kejadian kanker 
serviks. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Daryani (2010) dengan judul “Efektifitas 
Pemakaian Pembalut Wanita Herbal 
terhadap Penurunan Agen Infeksius Pada 
Wanita Pekerja Seks Komersial di 
Lokalisasi Kelurahan Sukosari 
Kecamatan Bawen Semarang. Dengan 
menggunakan metode eksperimen 
dengan rancangan penelitian one group 
pre-test post-test dan menunjukkan 
hasil α< 0,05 yang berarti pembalut 
wanita herbal efektif untuk menurunkan 
agen infeksius bakteri.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Anggraeni (2014) dengan judul 
“Hubungan antara Pengetahuan Tentang 
Keputihan dan Higiene Perorangan 
Dengan Kejadian Keputihan Patologis 
Pada Siswi SMAN 4 Manado”. Dengan 
menggunakan survey analitik dengan 
desain cross sectional yang dilakukan 
pada bulan April-Agustus 2014 di SMAN 
4 Manado dengan total populasi 202 
siswi dengan teknik total sampling. Hasil 
uji statistic menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan pengetahuan tentang 
keputihan dengan kejadian keputihan 
patologis (p<0,001) dan terdapat 
hubungan antara hygiene perorangan 







1. Terdapat penurunan rata-rata 
(mean) ph vagina setelah responden 


















pat meneliti manfaat lain dari pembalut 








Arum, SheriaPuspita. 2015.Stop Kanker 
Serviks.Yogyakarta:Notebook hal 
: 53  
Bahari,Hamid. 2012. Cara Mudah 
Mengatasi Keputihan. DivaPress: 
Jakartahal 7  
Benson, Ralph. 2013. Buku Saku 
Obstetri dan Ginekologi.EGC: 
Jakartahal: 485, 503  
Brooker, Chriss. 2008.Ensiklopedia 












SalembaMedika: Jakartahal 222 
Hasyimi,Muhammad.2010.MikrobiologiUn
tukMahasiswaKebidanan.TransInf
oMedia: Jakartahal 15 
Hoffman,Barbaradkk.2012.TextBook:Willi
amsGynecologySecondEdition.Chi


















SalembaMedika: Jakartahal 14 
Kusmiran,Eni.2012.KesehatanReproduksi
RemajadanWanita.SalembaMedik
a:Jakarta hal 20 
Manuaba,IdaBagusGde.2009.Memahami
KesehatanReproduksiWanita.Arca














Rozi. 2013. Kiat Mudah Mengatasi 





















a.Salemba Medika; Jakartahal 51 






Jurnal Dunia Kesmas Volume 6. Nomor 4. Oktober 2017     
 
  
Jurnal Dunia Kesmas Volume 6. Nomor 4. Oktober 2017     
 
 
